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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi
belajar siswa kelas V di SDN 001 Samarinda Utara Tahun Pembelajaran 2018/2019. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 20 Maret — 02 April 2019. Penelitian ini dilakukan di SDN 001
Samarinda Utara. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas V-A dan V-B SDN
001 Samarinda Utara. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan angket
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh fasilitas belajar
terhadap motivasi belajar siswa kelas V di SDN 001 Samarinda Utara, hal ini dibuktikan
dengan ditolaknya HO dan diterimanya Ha yang diajukan karena nilai thiwng > Tiabel yaitu 0.325
> (.268 pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden (N) sebanyak 54. (2) berdasarkan
nilai R Square yang diperoleh, maka besarnya pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi
belajar siswa kelas V di SDN 001 Samarinda Utara yaitu sebesar 0,106 atau 10,6%.

Kata Kunci: Fasilitas, Motivasi, Belajar

ABSTRACT

This study aims to know how learning facility influences students’ learning motivation,
especially for fifth grade students in SDN 001 Samarinda Utara. This study was conducted on
2" April 2019. The researcher involved 54 fifth graders of SDN 001 Samarinda Utara as the
research subjects. Questionnaire and documentation were conducted for collecting the data.
The data were then analyzed by using simple linear regression analysis.

The research result shows that; (1) learning facility significantly influences students’
learning motivation, especially in class V of SDN 001 Samarinda Utara. The Null Hypothesis
was rejected and the Alternative Hypothesis was accepted based on the value of teount > tiable,
0.325 > 0.268 at 5% significant level. (2) Based on the value of R square, learning facility
influences learning motivation at 0.106 or about 10.6%.
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PENDAHULUAN pengetahuan lainnya. Selain mengajarkan
Tempat pertama bagi seorang anak ilmu pengetahuan, orang tua juga berperan
untuk mendapatkan pendidikan adalah sebagai fasilitator maupun motivator.
keluarga. Pendidikan ini diberikan oleh Orang tua memiliki kewajiban untuk
orang tua dan pendidikan tersebut memenuhi  kebutuhan  anak, selain
dinamakan  informal. @ Pada  tahap kebutuhan hidup, anak juga membutuhkan
pendidikan keluarga ini, orang tua sangat ilmu pengetahuan. Untuk mendapatkan
berperan penting karena orang tua adalah ilmu pengetahuan  dibutuhkan sarana
sekolah pertama bagi anak, dalam hal ini pendukung, seperti buku bacaan, buku
orang tua harus membimbing dan tulis, alat tulis atau permainan yang dapat
mengarahkan anak untuk mengenal sikap- merangsang otak anak. Karena orang tua
sikap baik seperti mengajarkan mengenai harus memberikan fasilitas yang baik untuk
etika, sopan santun, maupun pengetahuan- mempermudah anak memperoleh
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pengetahuan. Setelah fasilitas belajar anak
terpenuhi, maka orang tua harus
memberikan anak dorongan atau motivasi
agar mereka selalu giat belajar serta
menanamkan  bagaimana  pentingnya
memiliki ilmu pengetahuan.

Setelah melalui tahap pendidikan
informal, selanjutnya akan belajar pada
pendidikan formal. Tempat mendapatkan
pendidikan formal ini ialah sekolah.
Sekolah merupakan tempat
berlangsungnya kegiatan  pendidikan.
Sekolah merupakan tempat ke dua bagi
anak, dan guru yang berada di sekolah
berperan sebagai orang tua pengganti.
Dengan demikian ketika siswa telah berada
di lingkungan sekolah, maka mereka
adalah tanggung jawab pihak sekolah.
Karena itu siswa berhak mendapatkan
pendidikan yang layak serta mendapat
perlindungan.

Untuk menunjang berlangsungnya
kegiatan pendidikan di sekolah, maka
sekolah memerlukan sarana dan prasarana
pendukung. Pemerintah pusat, pemerintah
daerah  sampai  dengan  organisasi
penyelenggara satuan pendidikan harus
selalu berupaya agar pendidikan dapat
diselenggarakan dengan memiliki kualitas
yang baik. Sebab peningkatan mutu
pendidikan harus dilakukan secara terus-
menerus.  Salah  satu cara  untuk
meningkatkan mutu pendidikan yaitu,
tersedianya  sarana  dan  prasarana
pendidikan yang memadai. Sarana ini
merupakan penunjang proses belajar
mengajar.

Peranan sarana dan prasarana dalam
pendidikan sangat dibutuhkan dengan
adanya perkembangan zaman yang
semakin canggih. Jika tidak menyesuaikan
dengan perkembangan yang ada, maka
proses kegiatan pembelajaran  akan
terhambat dan tertinggal dengan negara
lain., oleh sebab itu sekolah perlu
menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai. Semakin lengkap sarana dan
prasarana yang ada di sekolah, maka
semangat peserta didik pun akan
bertambah. Namun adanya sarana dan
prasarana yang memadai tidak berguna jika
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tidak dimanfaatkan dengan baik. Dengan
adanya kelengkapan sarana dan prasarana
belajar yang disediakan oleh pihak sekolah,
maka semua warga yang ada di lingkungan
sekolah harus menjaga sarana dan
prasarana yang dimiliki.

Pentingnya sarana dan prasarana
belajar yang harus dimiliki peserta didik
bukan hanya pada saat di sekolah, siswa
juga tetap membutuhkan fasilitas belajar
pada saat di rumah. Hanya saja fasilitas
yang tersedia di rumah adalah tanggung
jawab orang tua atau keluarga. Setelah
kebutuhan fasilitas belajar anak terpenuhi
maka mereka akan semakin termotivasi
untuk terus meraih prestasi.

Keberadaan fasilitas belajar sebagai
penunjang kegiatan pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar serta
prestasi siswa, ini karena fasilitas belajar
dapat mempengaruhi kelancaran serta hasil
belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat
Dalyono (2001) yang mengatakan bahwa:
“Kelengkapan fasilitas  belajar akan
mambantu siswa dalam belajar dan

kurangnya  fasilitas  belajar  dapat
menghambat  kemajuan  belajarnya”.
Selain itu menurut Arsyad (2013)
pemanfaatan  sarana  belajar  dapat
memberikan manfaat untuk meningkatkan
dan menggairahkan perhatian anak

sehingga dapat menimbulkan motivasi
belajar.

Dari teori yang mengatakan bahwa
kelengkapan  sarana  belajar  dapat
menimbulkan motivasi belajar siswa
dengan demikian penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan  judul
“Pengaruh  Fasilitas Belajar terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas V di SDN
001 Samarinda Utara”

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Populasi penelitian
ini yaitu seluruh siswa SDN 001 Samarinda
Utara dari kelas 1-6 yang berjumlah 347
siswa. Teknik penentuan sampel dalam
penelitian ini  menggunakan teknik
Purposive Sampling, adapun sampel dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas VA (27
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Siswa) dan VB (27 Siswa) SDN 001
Samarinda Utara, dengan menggunakan
teknik pengumpulan data berupa angket
dan dokumentasi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dari
persamaan  regresi  Y=56.554+0.369X
diperoleh nilai fasilitas belajar terhadap
motivasi belajar terbukti signifikan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji regresi linier
sederhana dimana nilai Thiung > Twabel Yaitu
0.325 > 0.268. Dari persamaan regresi ini
juga diketahui apabila fasilitas belajar
ditingkatkan sebesar 1% maka motivasi
belajar siswa akan meningkat sebesar 0.369
atau  36.9%. Dalam penelitian ini
didapatkan nilai R Square sebesar 0.106
yang menunjukkan bahwa pengaruh
fasilitas belajar terhadap motivasi belajar
adalah 0.106 atau 10.6% dan tergolong
masih sangat rendah.

Dengan demikian maka ada terdapat
pengaruh  fasilitas  belajar  terhadap
motivasi belajar pada siswa kelas V di SDN
001 Samarinda Utara tahun pembelajaran
2018/2019. Fasilitas belajar merupakan
salah satu hal yang dapat menumbuhkan
motivasi belajar siswa, serta pentingnya
keberadaan fasilitas belajar disekolah dapat
mempermudah  proses  pembelajaran.
Namun dalam penelitian ini pengaruh
fasilitas belajar terhadap motivasi belajar
siswa hanya sebesar 10.6% yaitu tergolong
masih sangat rendah. Ini menunjukkan
bahawa terdapat faktor lain yang lebih
besar pengaruhnya terhadap motivasi
belajar siswa di SDN 001 Samarinda Utara
Dengan demikian hasil penelitian ini dapat
mendukung teori yang telah dikemukakan
oleh Arsyad (2013) bahwa pemanfaatan
sarana belajar dapat memberikan manfaat
untuk meningkatkan dan menggairahkan
perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi. Hal ini karena
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai R
Square adalah sebesar 0.106 atau
pengaruhnya sebesar 10.6%.

Selain itu, penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Wahyuningrum (2015) yang
menyimpulkan bahwa besarnya pengaruh
fasilitas belajar di sekolah terhadap

motivasi belajar siswa tergolong lemah
dengan koefisien R sebesar 0.210.
Sedangkan kontribusi variabel X terhadap
variabel Y sebesar 4.4% kemudian sisanya
95.6% ditentukan oleh faktor lain.
Sementara besar kecilnya motivasi belajar
siswa dapat diprediksi melalui persamaan
regresi Y =59.995 + 0.168X.

Kesimpulan

1. Ada pengaruh yang signifikan antara
fasilitas belajar terhadap motivasi
belajar siswa kelas V SDN 001
Samarinda Utara. Hal ini dibuktikan
dengan ditolaknya HO dan diterimanya
Ha yang diajukan karena nilai thiwng >
Twbel yaitu 0.325 > 0.268 pada taraf
signifikansi 5% dengan  jumlah
responden (N) sebanyak 54.

2. Berdasarkan nilai R Square yang
diperoleh maka besarnya pengaruh
fasilitas belajar terhadap motivasi
belajar siswa kelas V SDN 001
Samarinda Utara tergolong masih
sangat rendah yaitu sebesar 0.106 atau
10.6%.

3. Dari persamaan regresi diketahui nilai
constant (a) 56.554 dan (b) 0.369.
sehingga dapat dinyataka apabila
Fasilitas Belajar ditingkatkan sebesar
1% maka Motivasi Belajar siswa akan
meningkat sebesar 0.369 atau 36.9% .
Sehingga dikatakan bahwa arah
pengaruh variabel X terhadap Y adalah
positif.

Dalam penelitian ini penulis hanya
meneliti pengaruh fasilitas belajar
terhadap motivasi belajar siswa kelas V
di SDN 001 Samarinda Utara yang
didapatkan hasil bahwa pengaruhnya
hanya sebesar 10.6%, yaitu tergolong
masih sangat rendah. Oleh karena itu
untuk peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan kemungkinan
adanya faktor lain seperti faktor
lingkungan  keluarga, lingkungan
sekolah serta kreatifitas guru dalam
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mengajar yang lebih berpengaruh
terhadap motivasi belajar yang tidak
penulis teliti dalam penelitian ini.
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